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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh secara parsial dan 
simultan kesadaran wajib pajak (tax consciounees), kejujuran wajib pajak (tax honesty), kemauan 
membayar dari wajib pajak (tax mindedness), kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) terhadap 
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan 
jumlah sampel 398 wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan beberapa pengujian yang dilakukan yaitu 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil analisis dari penelitian ini bahwasannya 
kesadaran wajib pajak (tax consscoiunees), kejujuran wajib pajak (tax honesty), kemauan membayar dari wajib 
pajak (tax mindedness), kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi berpengaruh positif secara parsial dengan p < 0,05 atau thitung > ttabel. Berpengaruh secara simultan 
bahwasannya semua variabel independen memiliki nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwasannya Ho ditolak dan Ha diterima. Model regresi yang digunakan juga menyimpulkan 
bahwasannya variabel independen memiliki pengaruh sebesar 76,8% terhadap variabel dependen, sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  
 
Kata Kunci: Tax Consscoiunees, Tax Honesty, Tax Mindedness, Tax Disclipine, dan Kepatuhan 
         Wajib Pajak  
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PENDAHULUAN 
Reformasi pajak lebih menyederhanakan ketentuan perpajakan.. Dalam Self Assessment 
System  sendiri yang keberadaannya Wajib Pajak diminta aktif dalam menghitung, membayar, dan 
melaporkan pajaknya memungkinkan Wajib Pajak melakukan ketidakjujuran jumlah pajak 
terutangnya. Jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada tahun 2012 pertumbuhan WP OP 
sebanyak 9.324, hal ini menunjukkan antusiasnya masyarakat Kepanjen untuk mendaftarkan diri 
sebagai wajib pajak. Namun, pada tahun 2013 terjadi penurunan pertumbuhan WP OP terdaftar 
menjadi 7.488 WP OP.  Pada tahun 2014 terjadi penurunan kembali pertumbuhan WP OP terdaftar 
menjadi 6.974, hal ini mengindikasikan bahwa 2 (dua) tahun terakhir ini tingkat kesadaran 
masyarakat untuk mendaftarkan diri sebagai WP dan memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP) menurun. Sedangkan pada tahun 2015 pertumbuhan WP meningkat menjadi 7.414. 
Peningkatan WP ini terjadi karena Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen melakukan pendekatan 
secara melekat kepada masyarakat Kepanjen. Selain itu ketidakpatuhan wajib pajak dalam 
melaporkan Surat Pemberitahuan SPT atau yang disebut SPT . Hal ini dapat terlihat bahwasanya dari 
tahun ke tahun realisasi penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) masih kurang atau belum sesuai 
dengan jumlah wajib pajak yang diwajibkan SPT. Dilihat dari tahun 2012, WP yang wajib SPT 
sebanyak 48.055, tetapi yang melaporkan SPT hanya 31.365. Ditahun 2012 WP yang wajib SPT 
sebanyak 50.172, sedangkan yang melapor hanya 34.533 WP. Begitu pula ditahun-tahun berikutnya 
hingga tahun 2015. Selain itu mengenai hasil pemeriksaan pajak, bahwasannya setiap tahun selalu 
terjadi penunggakan pajak yang dimulai dari tahun 2011-2015. Penunggakan pajak terbesar terjadi 
pada tahun 2015 sebanyak 509 WP. Penunggakan yang dilakukan oleh WP ini menggambarkan sikap 
WP yang menunjukkan ketidakpatuhan dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Selain hal 
tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap Kepala Pelayanan Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Kepanjen bahwasannya wajib pajak yang banyak memberikan kontribusi penerimaan di 
KPP Pratama Kepanjen adalah wajib pajak badan, sedangkan wajib pajak orang pribadi masih 
relative sedikit 
Berdasarkan uraian fenomena di atas, maka dapat dilihat betapa pentingnya kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi untuk meningkatkan penerimaan negara sehingga hal ini dipandang penting 
untuk dilakukannya penelitian guna menjelaskan pengaruh kesadaran wajib pajak (tax consciouness), 
kejujuran wajib pajak (tax honesty), kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness),  
kedisiplinan wajib pajak (tax discipline) secara parsial maupun secara simultan.   
TINJAUAN PUSTAKA 
Dasar Teori Pemungutan Pajak Asas dalam Pemungutan Pajak 
Menurut Soemarso (2007:3-4) teori ini mengemukakan bahwa pajak merupakan hak dari negara. 
Oleh karena itu, negara memiliki hak mutlak untuk memungut pajak dari masyarakat. 
Asas Certainty (Asas Kepastian Hukum) 
Menurut Nurmantu (2003:79) asas certainty mengemukakan  pajak yang dibayar oleh wajib pajak 
harus jelas dan tidak mengenal kompromi.  Dalam asas ini kepastian hukum yang diutamakan 
adalah mengenai subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, dan ketentuan mengenai pembayarannya. 
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Syarat Dalam Pelaksanaan Self Asessment System 
Menurut Suandy (2002:95) dalam melaksanakan Self Assesment System prasyarat keberhasilan dari 
pelaksanaan sistem pemungutan ini yaitu: 
1. Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciouness) 
2. Kejujuran Wajib Pajak (Tax Honesty) 
3. Kemauan Membayar Pajak dari Wajib Pajak (Tax Mindedness) 
4. Kedisiplinan Wajib Pajak (Tax Dicipline) 
 
Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciouness) merupakan unsur dalam manusia dalam 
memahami realitas dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Apabila 
kesadaran Wajib Pajak tinggi yang datang dari motivasi untuk membayar pajak, maka kesadaran 
untuk membayar pajak akan tinggi dan pendapatan Negara dari pajak akan meningkat (Widayati 
dan Nurlis, 2010). 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kesadaran wajib pajak (tax consciouness) berpengaruh positif terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Kesadaraan Wajib Pajak (Tax Consciouness) berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu 
kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana, dengan cara membayar kewajiban pajaknya 
secara tepat waktu dan tepat jumlah (Tarjo dan Sawarjuwono,2005:126).  
Daroyani (2010) mengungkapkan bahwa kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Kesadaraan perpajakan berkonsekuensi logis untuk para 
wajib pajak agar mereka rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan, 
dengan cara membayar kewajiban pajaknya secara tepat waktu dan tepat jumlah. Kewajiban 
perpajakan yang tepat jumlah akan berpengaruh terhadap kejujuran wajib pajak. 
Berdasarkan uraian  diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Kejujuran wajib pajak (tax honesty) berpengaruh positif secara terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Judul (10) 
http://ejournal.ukanjuruhan.ac.id                                                             Hal | 4 
Menurut Hartinah dalam Nofriyanto (2013:7) ketika kesadaran wajib pajak semakin 
meningkat, maka dalam melaporkan pajak terutangnya wajib pajak akan berusaha menghitung, 
membayar, dan melaporkan pajaknya secara jujur sesuai dengan realita yang ada atau sesuai 
dengan Surat Pemberitahuan yang akan dilaporkan. Kejujuran Wajib Pajak sebagai sikap wajib 
pajak untuk patuh terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian tanpa 
pengaruh orang lain, aparat perpajakan, professional, dan bersih. Pada saat kejujuran ini 
terpenuhi oleh wajib pajak, maka kemauan membayar dari wajib pajak akan meningkat.  
Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness) berpengaruh positif terhadap 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
 Kemauan membayar pajak adalah dimana wajib pajak secara sukarela membayar pajak 
walaupun dalam peraturan pajak sudah dijelaskan sanksi yang akan diberikan apabila tidak 
membayar pajak. Kepatuhan wajib pajak akan meningkat bilamana wajib pajak mempunyai 
kemauan membayar dari wajib pajak sendiri (Nofriyanto,2014:8-9). Hal paling menentukan 
dalam keberhasilan pemungutan pajak adalah kemauan wajib pajak untuk melakukan 
kewajiban. Ketidakmauannya wajib pajak melakukan kewajiban tersebut akan berdampak pada 
rendahnya kedisiplinan wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan 
wajib pajak akan meningkat jika kemauan dan kedisiplinan wajib pajak juga meningkat.  
 Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) berpengaruh positif terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 Kedisiplinan wajib pajak merupakan sikap wajib pajak yang dalam melakukan kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan. Berdasarkan penelitian Rahmanto (2012) 
semakin tinggi tingkat kedisiplinan Wajib Pajak dalam membayar pajak diharapkan akan 
meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak. Apabila kesadaran wajib pajak (tax 
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consciousness), kejujuran wajib pajak (tax honesty), kemauan membayar dari wajib pajak (tax 
mindedness) dan kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) tinggi maka tingkat kepatuhan wajib 
pajak akan tinggi, sehingga hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H5 : Kesadaran wajib pajak (tax consciouness), Kejujuran wajib pajak (tax honesty), Kemauan 
membayar dari wajib pajak (tax mindedness), Kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) 
berpengaruh  positif terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak.  
 Berdasarkan hipotesis di atas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Konseptual 
 
METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi  yang sudah mendaftarkan diri 
sebagai Wajib Pajak dan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak lebih dari 1 (satu) tahun sebanyak 
92.247 . Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan pendekatan slovin.  
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Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis 
Kesadaran wajib pajak (tax consciousness), Kejujuran wajib pajak (tax honesty), Kemauan membayar dari 
wajib pajak (tax mindedness), Kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) berpengaruh positif terhadap 
tingkat Kepatuhan wajib pajak orang pribadi secra parsial maupun simultan    
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dimana: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena   
   kesalahan pengambilan sampel yang masih 
   dapat ditolerir atau diinginkan misalnya 5%  
   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini data 
primer yang digunakan oleh peneliti adalah data berupa opini responden serta data hasil wawancara 
peneliti terhadap Kepala Pelayanan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. data sekunder 
adalah data yang sudah tersedia di lokasi penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dengan penyebaran kuisioner dan wawancara secara mendalam. 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak 
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya (Nurmantu,2003:148). 
Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kesadaran Wajib Pajak (tax consciousness), Kejujuran 
Wajib Pajak (tax honesty), Kemauan Membayar dari Wajib Pajak (tax mindedness), Kedisiplinan Wajib 
Pajak (tax discipline).  
Pengukuran variabel dependen maupun independen diatas diukur dengan menggunakan skala likert 
dengan pengujian instrument menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validasi dilakukan 
dengan teknik pearson correlation. Jika  korelasi antara skor masing-masing item pertanyaan terhadap 
skor total signifikan (p < 0,05) maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan “Valid”. Sedangkan untuk 
mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan uji statistik dengan cara melihat 
Cronbach Alpha (α). Kriteria yang digunakan adalah suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.  
Teknik Analisis Data 
Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya 
(2) Variance Inflating Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi tolerance value yang rendah sama dengan VIF tinggi 
(karena VIF=1/Tolerence). Jika nilai VIF ≥ 10 dan nilai tolerance value ≤ 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Pada saat mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan melihat grafik Plot 
(Scatterplot) antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika grafik plot 
menunjukkan suatu pola titik yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit, maka dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.  
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan variabel 
independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. Uji normalitas ini dilihat dari Normal 
Probability Plot. Model Regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati normal, 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik.  
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antara variabel independen Kesadaran 
Wajib Pajak (tax consciousness), Kejujuran Wajib Pajak (tax honesty), Kemauan Membayar dari Wajib 
Pajak (tax mindedness),Kedisiplinan Wajib Pajak (tax discipline) terhadap tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak. Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen.  
Berdasarkan uraian di atas, adapun formula dari model regresi berganda tersebut adalah : 
Y= α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan: 
Y  : Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak (Tax Complience) 
α  : Konstanta 
B1, B2, B3  : Koefisien Regresi 
X1  : Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciouness) 
X2  : Kejujuran Wajib Pajak (Tax Honesty) 
X3  : Kemauan Membayar dari Wajib  Pajak (Tax Mindedness) 
X4  :Kedisiplinan Wajib Pajak (Tax Disclipine) 
E  :Faktor pengganggu di luar model regresi ini 
 
Dalam menggunakan alat analisis regresi linier berganda, perlu dilakukan pengujian hipotesis dan 
pengujian asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Uji t menurut  Ghozali 
(2011:99) dilakukan dengan membandingkan signifikansi thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai 
berikut: H0 diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau sig. > 0,05 dan  H0 ditolak dan Ha diterima jika 
thitung > ttabel atau sig.  < 0,05. Sedangkan uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan 
variabel independen. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti 
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat dan Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
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PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Kepanjen. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner yang 
disebarkan berjumlah 398 buah dan jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 347 kuesioner 
atau 87,19%. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 51 buah atau 12,81%. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin maka dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 226 atau  65,13%, sisanya 121 atau 34,87 % 
berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia/tahun sebagian besar responden berusia antara 20-30 
tahun sebanyak 125 atau 36,02%. Sementara itu sebanyak 111 atau 31,99% responden berusia 31-40 
tahun. Responden yang berusia 40-50 tahun sebnayak 84 responden atau 24,21% dan sisanya yaitu 27 
responden atau 7,78% berusia antara 50-60 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikannya dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 234 
responden dengan tingkat porsentase 67,44 %. Selanjutnya tingkat pendidikan SMA sebanyak 71 
responden atau 20,46%. Berpendidikan S2 sebanyak 31 responden atau 8,93%, dan sisanya 
berpendidikan D3 sebanyak 11, 3,17%. Berdasarkan jenis pekerjaan yang ada, dapat diketahui 
bahwasannya tingkat pekerjaan responden sebagian besar adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
sebanyak 165 atau 47,55%, sedangkan karyawan sebanyak 148 atau 42,65%. Sebanyak 28 responden 
atau 8,07% bekerja sebagai wirausaha dan lainnya sebanyak 6 atau 1,73%. Berdasarkan tingkat 
pendapatan responden yang didominasikan dengan tingkat pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 15.000.000 
sebanyak 330 responden atau 95,10%. Tingkat pendapatan Rp 15.000.000 – Rp 30.000.000 sebanyak 15 
responden dengan tingkat porsentase 4,32% dan sisanya sebanyak 2 responden atau 0,58%. 
Uji Validitas 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pearson correlation dengan tingkat korelasi 
masing-masing pertanyaan < 0,05 maka pernyataan tersebut ”Valid”. Hasil uji validitas dari semua 
variabel X1,X2,X3,X4 dan variabel Y dikatakan valid, hal ini karena masing-masing item pertanyaan 
yang mewakili < 0,05.  
Uji Reliabilitas 
Sebuah pernyataan dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha memberikan nilai di atas 0,60. Dalam 
penelitian ini hasil uji reliabilitas dari semua varaibel X1,X2,X3,X4 dan variabel Y adalah reliable.  
Uji Multikolinieritas 
Apabila VIF pada variabel bebas < 10, artinya tidak terjadi multikolinieritas, dan begitupun 
sebaliknya jika VIF pada variabel bebas > 10 artinya terjadi multikolinieritas. Dalam penelitian ini 
semua variabel bebas terjadi multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
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Dari hasil uji heteroskedastitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya grafik tersebut tidak 
membentuk pola tertentu, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
model regresi tersebut.   
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, terlihat bahwa data atau titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal maka dapat dinyatakan 
bahwasannya data tersebut berdistribusi normal.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi, maka dapat dirumuskan suatu persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y= 2.090 + 0,810X1 - 0,264X2 + 0,119X3 + 0,349X4 + 0,824 
Dari persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa: 
1. Jika nilai konstanta sebesar 2.090 memiliki arti bahwa dengan mengesampingkan pengaruh X1 
(kesadaran wajib pajak (tax consciousness)), X2 (kejujuran wajib pajak (tax honesty), X3 (kemauan 
membayar dari wajib pajak (tax maindedness), X4 (kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine), maka 
besarnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah 2.090 atau mempunyai nilai sama 
dengan 0 (nol). 
2. Koefisien regresi variabel X1 (kesadaran wajib pajak (tax consciousness)) sebesar 0,810 berarti 
bahwa jika terjadi peningkatan variabel X1)) sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan, maka besarnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) akan naik sebesar 0,810 
satuan. 
3. Koefisien regresi variabel X2 (kejujuran wajib pajak (tax honesty)) sebesar – 0,264 ini berarti apabila 
X2 menurun satu-satuan maka tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan turun sebesar – 
0,264 satuan. 
4. Koefisien regresi variabel X3 (kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness)) sebesar 0,119 
berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel X3 sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan, maka besarnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) akan naik sebesar 0,119 
satuan. 
5. Koefisien regresi variabel X4 (kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine)) sebesar 0,349 berarti bahwa 
jika terjadi peningkatan variabel X4 sebesar satu-satuan dengan asumsi variabel lain konstan, 
maka besarnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) akan naik sebesar 0,349 satuan. 
6. 0,824 sebagai e merupakan nilai residu atau kemungkinan kesalahan dari model persamaan 
regresi, yang disebabkan karena adanya kemungkinan variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi tetapi tidak dimasukkan 
kedalam model persamaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dalam hal ini semua hipotesis diterima. Hipotesis ini 
diterima atas dasar : 
H1: Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciousness) berpengaruh positif terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Berdasarkan hasil uji t (secara parsial) yang dilakukan untuk melihat pengaruh kesadaran wajib pajak 
(tax consciouness) terhadap variabel tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi diketahui bahwa X1 
mempunyai nilai signifikasi 0,000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, dengan t hitung sebesar 
24,328 dan t tabel 2,063899 t hitung > t tabel, berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara 
parsial kesadaran wajib pajak (tax consciouness) berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen karena nilai signifikasi yang lebih 
kecil dari 0.05 dan t hitung > t tabel. Hasil penelitian untuk variabel X1  ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widayati dan Nurlis (2010). Penelitian Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan 
bahwa kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami realitas dan bagaimana cara 
bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Kesadaran yang dimiliki oleh manusia kesadaran dalam 
diri, akan diri sesama, masa silam, dan kemungkinan masa depannya. Kesadaran yang tinggi itu 
sendiri muncul tidak lain berasal dari adanya motivasi Wajib Pajak. Apabila kesadaran wajib pajak 
(tax consciousness) tinggi yang datang dari motivasi untuk membayar pajak, maka tingkat kepatuhan 
wajib pajak untuk membayar pajakpun akan tinggi dan pendapatan Negara dari pajak akan 
meningkat. 
 
H2: Pengaruh kejujuran wajib pajak (tax honesty) berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak 
 
Hasil uji t (secara parsial) yang dilakukan untuk melihat pengaruh kejujuran wajib pajak (tax honesty) 
terhadap variabel tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi diketahui bahwa X2 mempunyai nilai 
signifikasi 0,000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, dengan t hitung sebesar -7,789 dan t tabel 
2,063899 t hitung > t tabel, berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara parsial kejujuran 
wajib pajak (tax honesty) berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen karena nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0.05 dan t 
hitung > t tabel. Hasil penelitian untuk variabel kejujuran wajib pajak (tax honesty)  ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hartinah (2013). Penelitian Hartinah (2013) menjelaskan bahwa 
kejujuran wajib pajak sebagai sikap wajib pajak untuk patuh terhadap peraturan atau tunduk pada 
pengawasan dan pengendalian tanpa pengaruh orang lain, aparat perpajakan, professional, dan 
bersih. Pada saat kejujuran ini terpenuhi oleh wajib pajak, maka dalam melaporkan pajak 
terutangnya wajib pajak akan berusaha menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya secara 
jujur sesuai dengan realita yang ada atau sesuai dengan Surat Pemberitahuan yang akan dilaporkan. 
Apabila kejujuran wajib pajak (tax honesty) tinggi maka tingkat kepatuhan wajib pajak untuk 
menghitung, membayar, dan melaporkan juga akan meningkat.  
 
H3: Pengaruh kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness)  terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak 
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Hasil dari hipotesis ketiga adalah kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness) berpengaruh 
positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,015 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, dengan t hitung 
sebesar 2,440 dan t tabel 2,063899 t hitung > t tabel.  Berdasarkan hasil dari penelitian kemauan 
membayar dari wajib pajak (tax mindedness) diatas, hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nofriyanto (2013). Penelitian Nofriyanto menjelaskan bahwasannya tingkat 
kepatuhan wajib pajak akan meningkat jika wajib pajak memiliki kemauan untuk melakukan 
kewajiban perpajakannya dimulai dari menghitung, membayar, dan melapor pajaknya.   
 
H4: Pengaruh kedisiplinan wajib pajak (tax discipline) berpengaruh positif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak 
 
Hipotesis keempat mengenai kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) berpengaruh positif terhadap 
tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikasi 0,000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, dengan t hitung sebesar 7,280 dan 
t tabel 2,063899 t hitung > t tabel. Berdasarkan hasil dari penelitian kedisiplinan wajib pajak (tax 
disclipine) diatas, hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmanto (2012). 
Penelitian Rahmanto menjelaskan bahwasannya semakin tinggi tingkat kedisiplinan wajib pajak 
dalam melakukan kewajiban perpajakan diharapkan akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib 
pajak.  
 
H5: Pengaruh kesadaran wajib pajak (tax consciousness), kejujuran wajib pajak (tax honesty), 
kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness), kedisiplinan wajib pajak (tax discipline) 
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak  
 
Hasil dari hipotesis kelima adalah kesadaran wajib pajak (tax consciousness), kejujuran wajib pajak (tax 
honesty), kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness), kedisiplinan wajib pajak (tax 
discipline) berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 yang berarti nilai 
ini lebih kecil dari 0.05, dengan F hitung sebesar 288,053 dan F tabel 3,479877 yang artinya keempat 
variabel bebas berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak atau t hitung > t tabel. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Kesadaran wajib pajak (tax conciouness) secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi kesadaran wajib 
pajak (tax concsiuoness) lebih kecil dari nilai signifikansi atau nilai thitung lebih besar dari ttabel.   
Kejujuran wajib pajak (tax honesty) secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikasi kejujuran wajib pajak (tax 
honesty) lebih kecil dari nilai signifikansi atau thitung lebih besar dari ttabel yaitu  maka H2 diterima.  
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Kemauan Membayar dari Wajib Pajak (tax mindedness) secara parsial berpengaruh positif terhadap 
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Ini didasarkan pada tingkat siginifikansi pada kemauan 
membayar dari wajib pajak (tax mindedness) lebih kecil dari nilai signifikansi atau nilai thitung lebih 
besar dari  ttabel  maka H3 diterima. 
Kedisiplinan Wajib Pajak (tax disclipine) secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pernyataan ini dapat diketahui dari tingkat signifikansi pada 
kedisiplinan wajib pajak (tax disclipine) lebih kecil dari nilai signifikansi atau nilai thitung lebih besar 
dari ttabel  maka H4 diterima. 
Kesadaran Wajib Pajak (tax consciuouness), Kejujuran wajib pajak (tax honesty), Kemauan 
Membayar dari Wajib Pajak (tax mindedness), Kedisiplinan Wajib Pajak (tax disclipine) secara simultan 
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini dapat diketahui 
alpha lebih kecil dari nilai signifikansi atau Fhitung lebih besar dari Ftabel maka H5 diterima.     
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan diperoleh 
koefisien determinasi (R2) menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah besar, hal tersebut dapat dilihat pada nilai Adj. R. 
Square (R2) yaitu sebesar 0,768. Dengan demikian berarti bahwa model regresi yang digunakan 
mampu menjelaskan pengaruh variabel kesadaran wajib pajak (tax consciouness), kejujuran wajib 
pajak (tax honesty), kemauan membayar dari wajib pajak (tax mindedness), kedisiplinan wajib pajak 
(tax disclipine) sebesar 76,8%, sedangkan sisanya sebesar 23,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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